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ABSTRAK 

Kalimantan Tengah merupakan salah satu daerah penghasil pisang yang cukup potensial. 
Penanaman pisang di Kalimantan Tengah dilakukan bukan saja di lahan kering, tetapi juga di 
lahan pasang surut. Produksi pisang meningkat seiring dengan adanya program transmigrasi sejuta 
hektar. Guna meningkatkan pendapatan petani dan mengantisipasi kelebihan produksi maka perlu 
adanya pengembangan agroindustri melalui pengolahan buah beberapa jenis pisang. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa usahatani pisang Kepok, Awa dan Kapas yang diusahakan petani 
cukup efisien. Rendemen keripik pisang yang dihasilkan oleh pisang Kepok lebih tinggi dibanding 
keripik pisang Awa dan Kapas. Namun jika hasil keripik berdasarkan tingkat kemasakan, maka 
keripik dari buah pisang Kepok, Awa dan Kapas setengah masak memberikan rendemen yang 
lebih tinggi dibanding dari keripik buah pisang dengan tingkat kemasakan optimal. Berdasarkan 
analisis finansial, pengolahan keripik dari pisang Kapas memberikan keuntungan yang lebih tinggi 
dibanding keripik pisang Kepok dan Awa, namun berdasarkan dari tingkat kemasakan ketiga jenis 
pisang tersebut ternyata dengan tingkat kemasakan setengah masak memberikan nilai keuntungan 
yang lebih tinggi, masing-masing keripik pisang Kepok sebesar Rp 61.769,5 keripik pisang Awa 
sebesar Rp 77.654,s dan keripik pisang Kapas sebesar Rp 103.803,5 per 20 kg bahan. Sebaliknya 
berdasarkan hasil uji organoleptik terhadap keripik buah pisang, maka keripik dari buah pisang 
dengan tingkat kemasakan optimal lebih disukai. Secara umum tingkat penilaian panelis terhadap 
warna, aroma, tekstur dan rasa keripik dari buah pisang d e l g ~ n  tingkat kemasakan optimal lebih 
tinggi dibanding keripik dari buah pisang setengah masak. Keripik berasal dari buah pisang 
dengan tingkat kemasakan optimal rasanya manis dan aromanya lebih harum. 
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ABSTRACT 

Central Kalimantan represents one of the producer areas of banana cultivation. Cultivation of 
banana in Central Kalimantan conducted not only in dry farming, but also in swamplands. Banana 
production mounts along with existence of one million hectares transmigration program. To 
improve the revenue of farmer and anticipate overproduction it is need to develop of agro-industry 
system through processing of some banana cultivars. Results of research indicates that farming 
system bananas (cv. Kepok, Awa and Kapas) was adequate. The cryps of banana cv. Kepok was 
more yield recovery compared to banana cv Awa and Kapas. But if the result of cryps based to 
maturity level, banana cryps of cv. Kepok, half-ripen of cv. Kapas and Awa given more yield 
recovery compared to banana cryps with optimal ripening. Financially, processing of cryps of 
banana cv Kapas given more advantages compared to banana cv. Kepok and Awa. In order of  
level of maturity, the third of the banana cultivars has more advantage since the processed at half- 
ripening stage (Rp 61.769,5, for Kepok, Rp 77.654,5 for Awa and Rp. 103.803,5 for Kapas for 
each 20 kg fruits. Organoleptic test shows that banana cryps from optimal ripening were prefer. In 
general, the panelist as prefer to color, aroma, texture and taste of banana cryps as of optimal 
ripening. The.cryps has sweet taste and more odorous. 
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